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Abstrak 

Setiap tindakan akan memiliki konsekuensinya masing-masing, salah satunya dengan hukuman 

kurung atau ditahan dalam sel penjara, yang mana tidak ada perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan. Mereka yang ditahan dalam kurungan ini kemudian disebut sebagai narapidana. 

Jumlah narapidana perempuan terus melonjak dari tahun ke tahun. Selama berada di dalam 

Lapas, Para narapidana perempuan memiliki beberapa tantangannya tersendiri selama berada di 

dalam Lapas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja permasalahan dan kesulitan 

yang dihadapi oleh narapidana perempuan pada penjara di Indonesia. Penelitian ini akan 

menggunakan metode penelitian hukum yang normatif (normative law research). Metode ini 

merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan doktrinal yang bersifat normatif atau 

mengkaji suatu topik untuk menyelesaikan suatu masalah. Data pada penelitian ini diperoleh 

secara metode literature review. Literatur yang digunakan adalah literatur yang sesuai dengan 

indikator yang sudah disesuaikan dengan topik penelitian ini. Narapidana terutama wanita 

seringkali mengalami keresahan atau tantangan yang dihadapi selama masa tahanannya. 

Tantangan yang sering dihadapi adalah mengenai kurangnya fasilitas yang dimiliki oleh Lapas 

dalam memenuhi kebutuhan keseharian narapidana, tantangan lain berupa memenuhi keperluan 

kebutuhan biologis seperti siklus menstruasi hingga kehamilan dimana para narapidana 

membutuhkan layanan yang baik dari segi kesehatan untuk mempertahankan kehamilannya. 

Kata Kunci:  Perempuan, Kesehatan, Lapas. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Setiap tindakan akan memiliki 
konsekuensinya masing-masing. Salah 
satunya adalah tindakan melanggar 
hukum, baik berupa melakukan 
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pencurian, pelanggaran hukum, maupun 
hingga melakukan tindakan kejahatan 
seperti melukai individu lain. Setiap 
pelanggaran ini akan memiliki sanksinya 
masing-masing, salah satunya dengan 
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hukuman kurung atau ditahan dalam sel 
penjara. Mereka yang ditahan dalam 
kurungan ini kemudian disebut sebagai 
narapidana (Anggraini et al., 2019).  

Narapidana adalah seseorang 
yang sebagian hak kemerdekaannya 
harus terenggut sebagai bentuk sanksi 
atas pelanggaran hukum yang telh 
dilakukan. Para narapidana akan 
melaksanakan pembinaan di tempat 
khusus, yaitu Lembaga Pemasyarakatan 
(Lapas). Para pelanggar hukum akan 
menjalani hukuman atau menjadi 
narapidana, tidak terkecuali perempuan 
(Manullang & Marpaung, 2021). Jumlah 
narapidana perempuan terus melonjak 
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2018 
saja terdapat lebih dari 13.000 
narapidana perempuan. Peningkatan 
narapidana perempuan ini juga 
berbanding lurus dengan peningkatan 
jumlah seluruh narapidana yang berada 
di 526 lapas (Gatra, 2018). Walau dengan 
lapas yang memadai dan dengan adanya 
aturan yang membedakan antara lapas 
laki-laki dan perempuan, tidak berarti 
para narapidana perempuan ini tidak 
memiliki permasalahannya masing-
masing. Para narapidana perempuan 
memiliki beberapa tantangannya 
tersendiri selama berada di dalam Lapas. 
Tantangan tersebut bisa berupa 
tantangan, seperti kesehatan fisik, dan 
juga mental.  

Melihat fasilitas yang tersedia 
bagi penanganan narapidana perempuan 
cukup banyak dan susah disesuaikan, 
seharusnya mampu meminimalisir 
kemungkinan hambatan atau 
permasalahan yang dihadapi oleh 
narapidana. Hal tersebut sangat 
disayangkan mengingat bahwa para 
narapidana ini masih memiliki hak 
masing-masing. Walaupun narapidana 
ini melakukan kesalahan sedemikian 
rupa sehingga perlu menjalankan masa 
hukuman tetapi pada narapidana ini 
seutuhnya masih merupakan manusia 
yang membutuhkan kehidupan yang 

layak, walau dibatasi oleh hukum yang 
berlaku.  

Melihat keadaan yang terjadi, 
maka penelitian ini merupakan 
penelitian yang memiliki manfaat baik 
dalam menanggulangi ataupun 
mencegah tantangan maupun hambatan 
yang dihadapi oleh narapidana. Dengan 
adanya penelitian ini, maka diharapkan 
para pembaca nantinya mengerti 
mengenai tantangan yang dihadapi oleh 
narapidana perempuan, terutama dalam 
menerima hak yang dimilikinya. Selain 
itu penelitian ini juga diharapkan mampu 
memberikan sudut pandang lain 
mengenai bagaimana permasalahan 
tersebut dapat diselesaikan sehingga 
narapidana dapat menjalani masa 
hukumannya dengan sebaik mungkin 
dan tidak mendapatkan masalah tertentu 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan 
menggunakan metode penelitian hukum 
yang normatif (normative law research). 
Metode ini merupakan penelitian yang 
menggunakan pendekatan doktrinal 
yang bersifat normatif atau mengkaji 
suatu topik untuk menyelesaikan suatu 
masalah. Penelitian dilakukan dengan 
melakukan analisis terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan 
relevan dengan fokus penelitian (Benuf 
& Azhar, 2020).  

Data pada penelitian ini 
diperoleh secara metode literature 
review. Literatur yang digunakan adalah 
literatur yang sesuai dengan indikator 
yang sudah disesuaikan dengan topik 
penelitian ini. Literatur kemudian 
disesuaikan kembali, penulis memilih 
literatur yang diterbitkan lima tahun 
terakhir terhitung dari tahun 2018 
hingga 2023 yang dapat ditemukan pada 
alat pencarian Google Scholar. Data yang 
telah dikumpulkan ini akan diolah 
sedemikian rupa untuk mendapatkan 
hasil yang saling berkesinambungan 
antar literatur yang didapat sehingga 
dapat menjawab rumusan masalah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Narapidana memiliki hak untuk 
mendapatkan kehidupan yang layak 
walaupun dalam lapas (Ardiansyah, 
2021). Tentunya, secara kebutuhan 
mendasar, narapidana perempuan akan 
memiliki kebutuhan yang jauh berbeda 
jika dibandingkan dengan kebutuhan 
narapidana laki-laki. Hal tersebut 
merupakan hal mendasar, seperti hal 
biologis, dimana wanita dapat 
mengalami baik siklus menstruasi 
ataupun kehamilan (Kurniawan, 2021). 
Pemenuhan terhadap hak tersebut tentu 
saja dengan mendapatkan perawatan 
yang sesuai, penyediaan nutrisi yang 
baik bagi narapidana yang sedang hamil, 
hingga tanggungan biaya persalinan dari 
narapidana. Namun sayangnya didapati 
bahwa hal tersebut bukanlah hal yang 
umum dilakukan karena kebanyakan 
narapidana harus membayar sendiri 
biaya persalinan maupun obat dan 
vitamin yang dibutuhkan semasa 
kehamilan maupun setelah persalinan 
(Kresnadari, 2018). Setelah melewati 
masa bersalin, tantangan yang dialami 
oleh para narapidana berganti menjadi 
bagaimana mereka akan merawat anak 
mereka dan apakah para narapidana ini 
akan diberikan izin untuk mengurus bayi 
mereka dari dalam Lapas. Hal tersebut 
juga menjadi sumber keresahan lain 
karena bayi harus tumbuh dalam 
lingkungan Lapas yang tentu saja tidak 
sesuai dengan kebutuhannya (Triano et 
al., 2020).  

Tidak hanya kesehatan fisik dari 
narapidana yang menjadi perhatian, 
kesehatan mental atau psikis juga sama 
pentingnya. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Hadiyamsah (2020), 
narapidana perempuan sangat rentan 
untuk mengalami kecemasan. 
Narapidana perempuan juga lebih 
mudah cemas daripada narapidana laki-
laki. Kecemasan berat pada narapidana 
dapat menyebabkan gangguan mental, 
seperti depresi atau gangguan stres 

pascatrauma. Di dalam Lapas, aturan dan 
tata tertib dapat menyebabkan gangguan 
mental pada para narapidana 
perempuan. Hal tersebut didukung 
dengan adanya kepadatan penduduk, 
kurangnya privasi, kekerasan, isolasi 
sosial, fasilitas kesehatan yang tidak 
memadai, hingga efek karena hukuman 
selama berada di Lapas (Hadi et al., 
2018). Selain itu, tidak adanya ahli yang 
dapat membantu kesehatan mental dari 
narapidana juga menjadi salah satu 
faktor gangguan mental narapidana 
(Utami, 2020). 

Menurut Riyanto et al. (2018), 
pelayanan kesehatan narapidana terdiri 
dari pelayanan preventif, kuratif, dan 
rehabilitatif. Setiap aspek memiliki 
indikatornya tersendiri. seperti yang 
dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.  

 
Tabel 1 Indikator 

 Indikator Definisi 

Preventif  Sanitasi  Perilaku budaya 
hidup bersih yang 
mencakup 
penyediaan air 
bersih. Pembuangan 
kotoran, dan 
sebagainya (Sa’ban et 
al., 2021). 

Sirkulasi 
udara 

Proses pertukaran 
udara yang berada di 
dalam ruangan 
dengan cara 
memasukkan udara 
segar dan membuang 
udara pengap (Hanif 
et al., 2021). 

Makan dan 
minum 

Kebutuhan pokok 
manusia untuk 
menjadi sumber 
energi dalam 
beraktivitas 
(Andriyani, 2019). 

Peralatan 
mandi 

Pencegahan penyakit 
dengan menjaga 
kebersihan diri 
(Setiawan & Sibowo, 
2021). 



NUSANTARA : Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 10 (9) (2023): 4351-4356 
 

 

4354 
 

Kuratif  Sumber 
daya 
manusia 

Individu yang bekerja 
pada suatu institusi 
dan harus 
dikembangkan 
kemampuannya 
(Susan, 2019). 

Sarana dan 
prasarana 

Sarana adalah alat 
yang digunakan 
untuk mencapai 
tujuan, sedangkan 
prasarana adalah 
segala sesuatu yang 
mendukung sarana 
(Aeni et al., 2021). 

Obat-
obatan  

Pengobatan untuk 
menunjang hasil 
diagnosa sesuai 
dengan indikasi 
medis (Setiawan & 
Sibowo, 2021). 

Rehabilita
tif  

Pemulihan 
fisik 

Pemulihan atau 
perbaikan fisik dari 
penderita agar bekas 
sakitnya sembuh 
secara maksimal 
(Setiawan & Sibowo, 
2021). 

Pemulihan 
psikis 

Pemulihan supaya 
penderita dapat 
menyesuaikan diri 
dalam hubungan 
perorangan dan 
sosial (Setiawan & 
Sibowo, 2021). 

 
Dari indikator yang sudah 

dijelaskan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa adanya tahap preventif, kuratif, 
dan rehabilitatif akan memberikan 
pengaruh terhadap permasalahan 
kesehatan para narapidana wanita di 
Indonesia.  

Pemenuhan kesehatan dari para 
narapidana di Indonesia merupakan 
pemenuhan hak yang harus dilakukan 
dan sudah diatur di dalam UU Nomor 12 
tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. 
Kesehatan narapidana perempuan juga 
diatur dalam pasal 25 ayat 1 DUHAM dan 
telah diratifikasi oleh Indonesia dalam 
UU Nomor 7 tahun 1984 (Ardiansyah, 

2021). Kurangnya pemenuhan 
kesehatan narapidana perempuan 
menjadikan implementasi dari hukum 
yang berlaku menjadi kurang tepat. 
Diperlukan adanya fasilitas atau sarana 
prasarana yang mendukung supaya 
upaya pendukungan kesehatan 
narapidana perempuan menjadi optimal 
dan merata. 
 
SIMPULAN 

Narapidana merupakan mereka 
yang melakukan kesalahan dan sedang 
ditahan dalam Lembaga 
Pemasyarakatan. Narapidana terutama 
wanita seringkali mengalami keresahan 
atau tantangan yang dihadapi selama 
masa tahanannya. Tantangan yang sering 
dihadapi adalah mengenai kurangnya 
fasilitas yang dimiliki oleh Lapas dalam 
memenuhi kebutuhan keseharian 
narapidana. Tantangan lain berupa 
memenuhi keperluan kebutuhan biologis 
seperti siklus menstruasi hingga 
kehamilan dimana para narapidana 
membutuhkan layanan yang baik dari 
segi kesehatan untuk mempertahankan 
kehamilannya. Tantangan selanjutnya 
adalah tantangan dari segi kesehatan 
mental karena banyaknya tekanan dan 
diskriminasi yang terjadi dan ditujukan 
bagi para narapidana wanita ini. 
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